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Game online adalah permainan yang menggunakan koneksi internet yang dapat membuat pemainnya mengabaikan waktu 
tidur. Pola tidur yang berubah dapat merubah irama sirkadian yang menyebabkan stress oksidatif yang dapat menyerang sel 
hati. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran aktivitas enzim Gamma Glutamyl Transferase (GGT) pada 
pemain Game Online di kecamatan Jekan Raya. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif. Populasi adalah 
keseluruhan total dari objek yang akan menjadi bahan penelitian sesuai dengan karakteristik yang diinginkan dalam penelitian. 
Sampel adalah bagian yang dapat mewakili populasi untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Sampel yang diperoleh dalam 
penelitian ini berjumlah 50 orang. Hasil pemeriksaan kadar GGT untuk pemain game online berdasarkan karakteristik usia   
34,8 ± 32,3 U/L, 32,6 ± 27,1 U/L berdasarkan karakteristik durasi tidur, 28,5 ± 28,4 U/L berdasarkan karakeristik durasi 
bermain game, 32,9 ±28,8 U/L berdasarkan karakteristik aktivitas merokok, 42,5 ± 36,1 U/L berdasarkan karakteristik tekanan 
darah, dan 29,5 ± 28,5 U/L berdasarkan karakteristik indeks massa tubuh (IMT). Dari hasil pemeriksaan aktivitas enzim 
Gamma Glutamyl Transferase (GGT) yang telah dilakukan pada 50 sampel terdapat peningkatan sebanyak 7 sampel. 
 






Online game is games that used an internet connection that can make players ignore sleep time. Changed sleep patterns can 
change circadian rhythms that cause oxidative stress which can attack liver cells. The purpose of this study was to determine 
the description of the activity of the enzyme Gamma Glutamyl Transferase (GGT) in Online Game players in Jekan Raya sub-
district. This research was conducted by descriptive method. Population is the total of the objects that will be researched 
according to the characteristics desired in the study. Samples are parts that can represent the population to be used as 
research objects. Samples obtained in this study amounted to 50 people. The results of examination of GGT levels for online 
game players based on age characteristics 34.8 ± 32.3 U / L, 32.6 ± 27.1 U / L based on the characteristics of sleep duration, 
28.5 ± 28.4 U / L based on the characteristics of duration playing games, 32.9 ± 28.8 U / L based on smoking activity 
characteristics, 42.5 ± 36.1 U / L based on blood pressure characteristics, and 29.5 ± 28.5 U / L based on body mass index 
characteristics ( BMI). From the results of the examination of the activity of the enzyme Gamma Glutamyl Transferase (GGT) 
that was carried out in 50 samples there was an increase of 7 samples. 




Game Online adalah permainan yang 
menggunakan koneksi internet, dimana terjadi 
interaksi antara satu orang dengan lainnya untuk 
mencapai tujuan, melaksanakan misi, dan meraih 
nilai tertinggi dalam dunia virtual. Game online 
adalah game yang berbasis elektronik dan visual 
(Sanditaria, 2012). Sifat dasar game adalah 
menantang (challenging), membuat ketagihan 
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(addicted), dan menyenangkan (fun). Selain itu game 
online dapat membuat semua orang ketagihan untuk 
memainkannya. Dalam game online itu sendiri, ada 
tingkatan level dan juga skill yang harus dilalui 
pemain agar bisa menjadi yang terkuat pada game 
tersebut. Untuk meningkatkan level dan skill karakter 
pada game tersebut, seorang pemain harus melakukan 
sebuah misi. Selain itu, dimana waktu yang 
seharusnya digunakan untuk bekerja ataupun istirahat 
cenderung dimanfaatkan untuk bermain game 
(Perdana, 2015). 
Muncul berbagai masalah serius yang 
diakibatkan dari kecanduan bermain game online di 
beberapa negara. Beberapa kasus kematian akibat 
kelelahan bermain game online diantaranya seorang 
laki-laki berusia 35 tahun di Amerika meninggal 
setelah bermain game selama 22 jam tanpa henti, di 
RRC pria 20 tahun meninggal setelah bermain game 
online selama 9 jam setiap hari, seorang remaja 
Thailand berusia 18 tahun meninggal setelah bermain 
game online selama 40 jam berturut-turut (Başol & 
Kaya, 2018). Altintas et al., (2019) mengemukakan 
bahwa intensitas bermain video game berkorelasi 
negatif dengan kualitas tidur. Dimana semakin tinggi 
intensitas bermain video game maka kualitas tidur 
semakin buruk. 
Kurang tidur dapat memicu timbulnya 
berbagai macam penyakit yang disebabkan oleh 
rusaknya sistem pertahanan tubuh, maka dari itu, 
tubuh memerlukan waktu untuk beristirahat. Apabila 
tubuh tidak beristirahat, organ-organ yang ada di 
dalam tubuh salah satunya organ hati tidak dapat 
melakukan fungsinya dengan optimal. Hal ini akan 
dapat menimbulkan masalah atau penyakit yang 
dapat menyerang tubuh (Mahendra, 2010).  
Rosa et al., (2011) mengemukakan 
penelitiannya terhadap hewan coba yang diberi 
perlakuan gangguan tidur dihasilkan pada gambaran 
histologi sel hati terjadi kerusakan. Hal ini 
berhubungan dengan terganggunya metabolisme 
akibat terganggunya jam biologis tubuh (irama 
sirkadian), menghasilkan radikal bebas yang 
menyebabkan stress oksidatif yang kemudian dapat 
menyerang sel hati. 
Bila fungsi hati terganggu, maka akan terjadi 
gangguan metabolisme dan timbul berbagai gejala 
penyakit. Beberapa penyakit hati yang akan timbul 
diantaranya hepatitis, sirosis hati, dan bahkan kanker 
hati (Khairiah et al., 2017). Selain itu hati juga 
berfungsi sebagai ekskresi dan detoksifikasi senyawa 
racun dari dalam tubuh (Bishop et al., 2010). 
Pemeriksaan fungsi hati dapat digunakan sebagai 
deteksi adanya kelainan atau penyakit hati (Thapa & 
Walia, 2006). Pemeriksaan fungsi hati terdiri dari 
pemeriksaan untuk mendeteksi adanya cidera pada 
sel hepatosit, yaitu dengan pemeriksaan enzim 
aspartat aminotransferase (AST), alanin 
aminotransferase (ALT), alkali fosfatase (ALP) dan 
gamma-glutamil transferase (GGT).  
Gamma Glutamyl Transferase merupakan 
penanda cedera hati dan konsumsi alkohol yang 
berlebihan (Kunutsor et al., 2018). Pemeriksaan GGT 
seringkali diukur bersamaan dengan pemeriksaan 
enzim lainnya seperti ALP, jika kadar GGT atau ALP 
meningkat, diduga terjadi gangguan pada hati 
ataupun saluran empedu (Rosida, 2016) 
 
METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk memberikan 
gambaran atau mendeskripsikan tentang keadaan 
suatu objek kemudian diuraikan. Penelitian ini 
digunakan untuk menggambarkan kadar enzim 
Gamma Glutamyl Transferase (GGT) pada pemain 
game online di kecamatan Jekan Raya. 
 
PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan di laboratorium 
Kimia Klinik Universitas Muhammadiyah 
Palangkaraya. Pengambilan sampel dilakukan pada 
bulan maret-juni di kecamatan Jekan Raya, kota 
Palangka Raya. 
Karakteristik responden berdasarkan Usia, 
Durasi Tidur, Durasi Bermain Game, Aktivitas 
Merokok, Tekanan Darah, dan Indeks Massa Tubuh 
(IMT) sebagaimana disajikan pada tabel 2. 
Tabel 2. Karakteristik Responden pemain game 
online di kecamatan Jekan Raya 
 
 
                                 Volume 3 No. 1 Oktober 2020 
ISSN :  2622-6111 
 
191 
Borneo Journal Of Medical Laboratory Technology 
Karakteristik Responden 


































































Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa 
karakteristik responden pemain game online lebih 
banyak pada kelompok usia 19-22 tahun (68,0%) 
dibandingkan kelompok usia 23-26 tahun (32,0%). 
Dapat dilihat bahwa karakteristik responden pemain 
game online lebih banyak pada kelompok dengan 
durasi tidur <7 jam/hari (86,0%) dibandingkan durasi 
tidur 7-9 jam/hari (14,0%). Dapat dilihat bahwa 
karakteristik responden pemain game online lebih 
banyak pada kelompok dengan durasi lama bermain 
game 1-8 jam/hari (86,0%) dibandingkan durasi 
bermain game >8 jam/hari (14,0%). Dapat dilihat 
bahwa karakteristik responden pemain game online 
lebih banyak pada kelompok perokok pasif (62,0%) 
dibandingkan kelompok perokok aktif (38,0%). 
Dapat dilihat bahwa karakteristik responden pemain 
game online lebih banyak pada kelompok tekanan 
darah dengan kategori normal (64,0%) dibandingkan 
kelompok tekanan darah dengan kategori pre 
hipertensi (32,0%), dan kelompok tekanan darah 
dengan kategori hipertensi (4,0%). Dapat dilihat 
bahwa karakteristik responden pemain game online 
lebih banyak pada kelompok IMT dengan kategori 
normal (84,0%) dibandingkan kelompok IMT dengan 
kategori kurus (6,0%) dan pada kelompok IMT 
dengan kategori gemuk sebesar (10,0%). 
Gambaran Aktivitas Enzim Gamma 
Glutamyl Transferase (GGT) pada pemain game 
online di kecamatan Jekan Raya sebagaimana 
disajikan pada diagram 1. 
 
Diagram 1. Gambaran Aktivitas Enzim GGT (Gamma Glutamyl 
Transferase) 
 
Berdasarkan diagram hasil pemeriksaan 
enzim GGT diperoleh hasil normal sebanyak 86% 
(43 orang) dan hasil yang meningkat sebanyak 14% 
(7 orang). 
Pemeriksaan GGT seringkali diukur 
bersamaan dengan pemeriksaan enzim lainnya seperti 
ALP, jika kadar GGT atau ALP meningkat, diduga 
terjadi gangguan pada hati ataupun saluran empedu. 
Sacher & McPherson, (2012) mengemukakan bahwa 
peningkatan aktivitas enzim GGT sebagian besar 
disebabkan oleh penyakit hepatoseluler dan 
hepatobiliar yang berkorelasi baik terhadap obstruksi 
dan kolestasis. Kee, (2008) menambahkan bahwa 
pemeriksaan GGT tidak dapat digunakan sebagai 
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hati, sehingga diperlukan pemeriksaan lain seperti 
pemeriksaan ALP. Pemeriksaan GGT perlu 
dilakukan karena GGT merupakan enzim yang 
sensitif terhadap kerusakan (Perdana, 2018). 
Menurut Soemardjo et al., (1983) 
peningkatan aktifitas enzim GGT dalam serum dapat 
disebabkan oleh kolestasis, dimana GGT dapat 
digunakan sebagai konfirmasi dari kenaikan ALP. 
Peningkatan ALP yang diikuti dengan peningkatan 
GGT, menandakan bahwa peningkatan ALP benar-
benar berasal dari hepatobiliar.  
Tabel 3. Gambaran Aktivitas Enzim Gamma 
Glutamyl Transferase (GGT) berdasarkan Usia pada 




Rerata ± SD 
Kadar GGT 
(U/L) 
N = 50 
Normal Meningkat 
 
n % n % 
19-22 30 69,8 4 57,1 25,4 ± 23,4 
23-26 13 30,2 3 42,9 34,8 ± 32,3 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh aktivitas GGT 
meningkat pada pemain game online sebanyak 57,1% 
(4 orang) dengan rerata kadar GGT yaitu 25,4 ± 23,4 
berdasarkan usia 19-22 tahun. Penelitian ini 
menunjukkan adanya peningkatan kadar GGT dalalm 
serum yang dapat dipengaruhi oleh usia, dimana hal 
ini sejalan dengan penelitian Schiele (1977) yang 
melaporkan peningkatan GGT dari 14,0 menjadi 37,7 
pada usia 8 hingga 60 tahun. Hasil serupa juga 
dilaporkan dalam penelitian lain yang melaporkan 
peningkatan GGT di 1.019 subjek berusia 20 hingga 
50 tahun. 
Selanjutnya Daeppen, et al., (1998) 
menyimpulkan bahwa GGT berkorelasi positif 
dengan usia, dimana peningkatan paling tinggi ada di 
usia 20 hingga 30 tahun dan kemudian menurun 
setelah 30 tahun (Daeppen, Smith & Schuckit, 1998).  
Tabel 4. Gambaran Aktivitas Enzim Gamma 
Glutamyl Transferase (GGT) berdasarkan Durasi 






Rerata ± SD 
Kadar GGT 
(U/L) 
N = 50 
Normal Meningkat 
n % n % 
<7 18 41,9 5 71,4 32,6 ± 27,1 
7-9 25 58,1 2 28,6 28,4 ± 26,1 
Berdasarkan Tabel 4 diperoleh aktivitas GGT 
meningkat pada pemain game online sebanyak 71,4% 
(5 orang) dengan rerata kadar GGT yaitu 32,6 ± 27,1 
berdasarkan durasi tidur <7 jam/hari. Penelitian ini 
menunjukkan adanya peningkatan aktivitas enzim 
GGT pada pemain game online dengan durasi tidur < 
7 jam/hari. 
Pemain game online seharusnya 
membutuhkan waktu tidur 7-8 jam/hari. Akan tetapi, 
karena aktivitas bermain game yang berlebihan dapat 
menyebabkan kelelahan dan kehilangan jam tidur 
yang seharusnya. Pikir, et al., (2013) menyatakan 
bahwa aktivitas bermain game yang berlebihan dapat 
menyebabkan terganggunya ritme sirkadian, 
kelelahan, dan kurang tidur. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Harda, 
(2009) dimana kekurangan frekuensi tidur pada 
pemain game online dapat menyebabkan kerusakan 
hati, karena kerja hati akan maksimal apabila pada 
malam hari khususnya pada waktu kita istirahat. 
Penelitian yang dilakukan Rosa, et al., (2011) 
terhadap hewan coba yang diberi perlakuan gangguan 
tidur menghasilkan gambaran histologi sel hati yang 
mengalami kerusakan. Hal ini berhubungan dengan 
terganggunya metabolisme akibat terganggunya jam 
biologis tubuh (irama sirkadian), menghasilkan 
radikal bebas yang dapat menyebabkan stress 
oksidatif kemudian menyerang sel hepatosit (Rosa et 
al., 2011). 
Tabel 5. Gambaran Aktivitas Enzim Gamma 
Glutamyl Transferase (GGT) berdasarkan Durasi 
Bermain Game pada Pemain Game Online di 







Rerata ± SD 
Kadar GGT 
(U/L) 
N = 50 
Normal Meningkat 
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n % n % 
 
4-8 37 86,1 6 85,7 28,5 ± 28,4 
>8 6 13,9 1 14,3 28,1 ± 11,7 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh aktivitas GGT 
meningkat pada pemain game online sebanyak 85,7% 
(6 orang) dengan rerata kadar GGT yaitu 28,5 ± 28,4 
berdasarkan durasi bermain game 4-8 jam/hari. 
Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan GGT 
pada durasi bermain game 4-8 jam/hari. 
Pada umumnya seseorang dapat beraktivitas 
selama 6-7 jam/hari dan sisanya 14-18 jam digunakan 
untuk beristirahat. Adanya penambahan durasi 
bermain game dapat menimbulkan kelelahan serta 
dapat menimbulkan penyakit (Basit, et al.,2016). 
Aktivitas fisik seperti bermain game dapat 
meningkatkan pembentukan radikal bebas sehingga 
meningkatkan stress oksidatif dalam tubuh. Dimana 
pada saat aktivitas bermain game secara berlebihan 
dapat  meningkatkan kebutuhan oksigen dalam 
jumlah yang banyak dibandingkan saat beristirahat 
sehingga meningkatkan produksi radikal bebas dan 
dapat merusak jaringan. Hal ini menyebabkan organ 
lain seperti hati, dan ginjal mengalami hipoksia 
(Berawi and Agverianti, 2017). 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Cooper, 
(2000) yang menyatakan bahwa pembentukan radikal 
bebas meningkat melebihi 5% karena terpicu oleh 
aktivitas bermain game, dimana jumlah radikal bebas 
akan melebihi kemampuan kapasitas sistem 
pertahanan antioksidan dan akan merangsang 
aktifitas enzim GGT. Peningkatan kadar GGT dengan 
adanya penambahan durasi bermain game 
menyebabkan adanya peningkatan kebutuhan oksigen 
oleh tubuh selama aktivitas berlangsung (Sinaga, 
2016). 
Tabel 6. Gambaran Aktivitas Enzim Gamma 
Glutamyl Transferase (GGT) berdasarkan Aktivitas 








GGT (U/L) N = 50 
Normal Meningkat 
 
n % n % 
 
Perokok aktif 16 37,2 4 57,1 32,9 ± 28,8  
Perokok pasif 27 62,8 3 42,9 25,5 ± 25,1   
Berdasarkan Tabel 6 diperoleh aktivitas GGT 
meningkat pada pemain game online sebanyak 57,1% 
(4 orang) dengan rerata kadar GGT yaitu 32,9 ± 28,8 
berdasarkan aktivitas merokok dengan kategori 
perokok aktif. 
Perokok aktif merupakan seseorang yang 
merokok dan langsung menghisap rokok maupun 
menghirup asap rokoknya sehingga berdampak pada 
kesehatan serta lingkungan sekitar (Bustan,1997). 
Menurut Wardoyo (1996) perokok pasif merupakan 
individu yang tidak memiliki kebiasaan merokok, 
tetapi menghirup asap rokok yang dihembuskan oleh 
orang sekitarnya yang merokok. 
Penelitian ini menunjukkan adanya 
peningkatan GGT yang disebabkan oleh aktivitas 
merokok, dimana berdasarkan penelitian yang 
dilakukan Wannamethee & Shaper (2010) kadar 
GGT meningkat seiring dengan meningkatnya 
jumlah rokok yang dihisap per hari, tetapi secara 
signifikan hanya meningkat pada perokok berat. Hal 
ini juga dapat diperberat jika diikuti dengan 
mengonsumsi alkohol. Stress oksidatif yang 
disebabkan oleh peningkatan radikal bebas dapat 
menyebabkan kerusakan molekul di sel dan 
menyebabkan cedera hati yang lebih parah hingga 
menyebabkan kerusakan organ hati. 
Hal ini sejalan dengan penelitian V Kumar et 
al., (2007) yang mengemukakan bahwa paparan asap 
rokok yang bersifat menahun dapat menimbulkan 
kerusakan sel yang bersifat kronik.  Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh merokok terhadap 
tingkat kerusakan hati. Semakin lama sesorang 
memiliki kebiasaan merokok, maka semakin tinggi 
risiko menderita kerusakan hati. 
Tabel 7. Gambaran Aktivitas Enzim Gamma 
Glutamyl Transferase (GGT) berdasarkan Tekanan 










N = 50 
Normal Meningkat 
n % n % 
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Normal 15 34,9 1 14,3 21,6 ± 19,7 
Pre 
hipertensi 
27 62,8 5 71,4 30,9 ± 29,1  
Hipertensi 1 2,32 1 14,3 42,5 ± 36,1 
Berdasarkan Tabel 7 diperoleh aktivitas GGT 
meningkat pada pemain game online sebanyak 71,4% 
(5 orang) dengan rerata 30,9 ± 29,1 berdasarkan 
tekanan darah kategori pre hipertensi. Penelitian ini 
menunjukkan adanya peningkatan GGT pada 
responden kategori tekanan darah pre hipertensi, hasil 
ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rahman, et al., (2020) dimana peningkatan 
kadar enzim hati lebih tinggi pada orang dengan 
hipertensi. Mereka juga mengemukakan bahwa 
peningkatan serum GGT secara positif berhubungan 
dengan hipertensi pada orang dewasa di Bangladesh 
(Rahman et al., 2020).  
Hal serupa juga dikemukakan oleh Lee, et 
al., (2002) kejadian hipertensi selama empat tahun 
lebih tinggi pada tahun 2008 pada subjek dengan 
kadar GGT serum 30 U/L atau lebih, dibandingkan 
dengan subjek dengan kadar GGT serum dibawah 30 
U/L. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 
kadar GGT serum dapat mencerminkan kerentanan 
individu terhadap efek peningkatan tekanan darah 
(Lee et al., 2002). 
Tabel 8. Gambaran Aktivitas Enzim Gamma 
Glutamyl Transferase (GGT) berdasarkan Indeks 
Massa Tubuh (IMT) pada Pemain Game Online di 
kecamatan Jekan Raya 
Indeks Massa 
Tubuh (IMT) 
Kadar GGT Rerata ± SD 
Kadar GGT 
(U/L) N = 50 
Normal Meningkat  
n % n %  
Kurus 3 6,9 0 0 29,5 ± 28,5 
Normal 36 83,8 6 85,7 16 ± 4 
Gemuk 4 9,3 1 14,3 26,8 ± 13,5 
Berdasarkan Tabel 8 diperoleh aktivitas GGT 
yang meningkat pada pemain game online sebanyak 
85,7% (6 orang) dengan rerata 16 ± 4 berdasarkan 
Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kategori normal. 
Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 
aktivitas GGT pada responden dengan kategori IMT 
normal. Hasil ini sejalan dengan penelitian Das, et 
al., (2014) dimana tidak ada hubungan yang 
signfikan antara GGT dengan obesitas, meskipun ada 
kecenderungan peningkatan enzim GGT dari IMT 
normal ke IMT obesitas. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan pemeriksaan aktivitas enzim 
Gamma Glutamyl Transferase (GGT) pada 50 orang 
yang bersedia menjadi obek penelitian diperoleh 
kadar enzim GGT normal sebanyak 86% (43 orang) 
dan kadar GGT meningkat sebanyak 14% (7 orang). 
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